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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh dari 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap ketepatan 

waktu perusahaan real estate & properti yang terdaftar di BEI dalam 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu selama periode 2019-2020. Dalam 

penelitian ini, metode purposive sampling diterapkan dalam proses pemilihan 

sampel.  Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

meliputi Statistik Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji 

Multikolineritas, Uji Auto Korelasi, Uji Hipotesis F, Uji Hipotesis T dan Uji 

Koefisien Determinasi. Dalam penelitian ini, digunakan perangkat lunak SPSS 

versi 21 untuk melakukan analisis data. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,016. Selanjutnya profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,033. Kemudian Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,011. Serta 

likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,004. Dan secara simultan 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

Kata kunci: Ketepatan Waktu, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan 

 

Abstract 

This study aims to identify how the influence of company size, profitability, 

leverage and liquidity has on the timeliness of real estate & property companies 

listed on the IDX in submitting financial reports on time during the 2019-2020 

period. In this study, purposive sampling method was applied in the sample 

selection process. The approach used to analyze the data in this study includes 

Descriptive Statistics, Normality Test, Heteroscedasticity Test, Multicollinearity 

Test, Autocorrelation Test, Hypothesis F Test, Hypothesis T Test and Coefficient 
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of Determination Test. In this study, SPSS version 21 software was used to 

perform data analysis. The results of this study concluded that partially company 

size has an effect on the timeliness of submission of financial statements, this is 

indicated by a significance value of 0.016. Furthermore, profitability affects the 

timeliness of submission of financial statements, this is indicated by a significance 

value of 0.033. Then Leverage affects the timeliness of submission of financial 

statements, this is indicated by a significance value of 0.011. And liquidity affects 

the timeliness of submission of financial statements, this is indicated by a 

significance value of 0.004. And simultaneously company size, profitability, 

leverage, liquidity affect the timeliness of submission of financial reports. 

 

Keywords: Company Size, Leverage, Liquidity, Profitability, Timeliness 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

Perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyajikan 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan jenis pertanggungjawaban 

manajemen terhadap kinerja usaha, menurut PSAK No.1 Tahun 2015 (Hastuti & 

Meiranto, 2017). Produksi akun keuangan yang tepat waktu merupakan faktor 

kunci dalam menentukan seberapa baik kinerja perusahaan (Saragih & Gultom, 

2021). Ketentuan mengenai kewajiban pengungkapan laporan keuangan tepat 

waktu di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal (Dewi & Pamudji, 2016). Ketepatan dalam merilis laporan keuangan 

suatu bisnis memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor dalam 

pengambilan keputusan (Putri, 2020).  

Sanksi bagi pelanggaran terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

terkait laporan tahunan emiten dan kewajiban menyampaikan laporan keuangan 

diatur oleh lembaga tersebut. Bursa Efek Indonesia juga mengatur sanksi bagi 

pelaku usaha yang terlambat menyampaikan laporan keuangan antara lain : (1) 

kelewatan hingga akhir bulan berikutnya; (2) sanksi berupa denda sebesar Rp. 

10.000.000 untuk keterlambatan mulai dari awal bulan kedua shingga akhir bulan 

kedua setelah batas waktu penyampaian laporan keuangan; (3) sanksi berupa 

denda sebesar Rp. 30.000.000 untuk keterlambatan mulai dari awal bulan ketiga 

hingga akhir bulan ketiga setelah batas waktu penyampaian laporan keuangan; (4) 

sanksi penangguhan, jika setelah empat bulan berlalu sejak batas waktu 

penyampaian laporan keuangan, perusahaan terdaftar masih belum memenuhi 

kewajiban untuk melakukannya, atau jika perusahaan telah memenuhi kewajiban 

tersebut tetapi masih belum membayar denda yang diwajibkan (Saragih & 

Gultom, 2021). 

Dalam pembuatan laporan keuangan, diyakini bahwa terdapat beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi keterlambatan dalam pelaporannya. Beberapa faktor 

yang dicurigai menjadi alasan dari keterlambatan pembuatan laporan keuangan  

perusahaan yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas. 

Peneliti berupaya untuk mengindentifikasi penelitian tersebut guna mengetahui 

pengaruh ke empat faktor tersebut terhadap keterlambatan perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan. 
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Ukuran perusahaan membuktikan seberapa besar informasi yang 

dimilikinya serta pemahaman manajemen tentang nilai informasi (Jaori & 

Mulyani, 2016). Memeriksa keseluruhan aset atau penjualan yang dihasilkan 

perusahaan, seseorang dapat menentukan ukuran perusahaan. Persyaratan untuk 

menjunjung tinggi reputasi positif di mata publik biasanya meningkat dengan 

ukuran perusahaan (Syahputri & R.Kananto K.P., SE, 2020). Profitabilitas 

merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, 

sehingga memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu (Astuti & Erawati, 2018). Rasio 

profitabilitas perusahaan dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak 

pengembalian investasi yang direalisasikan. Leverage adalah metode untuk 

menghitung seberapa besar bisnis bergantung pada krediturnya untuk membiayai 

asetnya (Dwiyani et al., 2017). Perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek Ketika tingkat likuiditasnya 

meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan laporan keuangan 

disampaikan tepat waktu (Carolina & Tobing, 2019). Rasio likuiditas digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek (Sari, 2015).  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, rumusan pada masalah 

penelitian ini yaitu, apakah secara parsial dan secara simultan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Ketepatan Waktu 

Ketepaltaln Walktu mengungkalpkaln beralpal lalmal daln seberalpal sering 

informalsi yalng diinginkaln halrus dilalporkaln. Jikal informalsi tidalk disalmpalikaln 

tepalt walktu, malkal informalsi tersebut tidalk dialnggalp relevaln (Putri, 2020). 

Lalporaln Keualngaln 

Lalporaln keualngaln dimalksudkaln untuk menyalmpalikaln informalsi tentalng 

situalsi keualngaln sualtu perusalhalaln berdalsalrkaln kinerjal operalsionallnyal (Wibawa, 

2019). Balgi individu yalng membutuhkaln, lalporaln keualngaln menalwalrkaln 

informalsi penting tentalng perusalhalaln (T. Nisa, 2020). 

Ukuraln Perusa lhalaln 

  Sejumlalh valrialbel, seperti totall alset, ukuraln log, daln nilali palsalr salhalm, 

mempengalruhi ukuraln perusalhalaln (Sitinjak & Tobing, 2020). Totall alset, volume 

penjuallaln, daln raltal-raltal selalmal periode walktu tersebut semualnyal dalpalt digunalkaln 

untuk menentukaln ukuraln perusalhalaln (Agustina & Rahmawati, 2023). Sallalh saltu 

indikaltor yalng memperlihaltkaln sualtu kealdalaln perusalhalaln yalng terdalpalt 

palralmeter untuk menetalpkaln besalr kecilnyal perusalhalaln aldallalh ukuraln perusalhalaln 

(Hadiesti, 2020). 

Profitalbilitals  
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Profitalbilitals seringkalli digunalkaln untuk mengukur kinerjal perusalhalaln 

(Nasution, 2013). Sallalh saltu talndal kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln 

lalbal aldallalh tingkalt profitalbilitalsnyal (Dwiyani et al., 2017).  Profitalbilitals yalng 

tinggi positif untuk perusalhalaln kalrenal menunjukkaln seberalpal balik kinerjalnya l 

dallalm menghalsilkaln lalbal (Suryani & Pinem, 2018). 

Leveralge  

Kalpalsitals perusalhalaln untuk memenuhi semual kewaljibalnnyal, balik yalng 

bersifalt jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng, diidentifikalsi sebalgali leveralge 

(K. Nisa, 2022). Perusalhalaln dengaln leveralge tinggi membialyali sebalgialn alset 

merekal menggunalkaln pinjalmaln dalri sumber lualr, sedalngkaln merekal yalng 

memiliki levera lge rendalh mendalnali sebalgialn besalr alset merekal dengaln dalnal 

merekal sendiri (Rianti, 2014). 

Likuiditals  

Likuiditals dallalh kemalmpualn perusalhalaln untuk membalyalr kewaljibaln jalngkal 

pendek dallalm periode walktu yalng ditentukaln (Surachyati, 2018). Likuiditals 

mengalcu paldal ketersedialaln sumber dalyal secalral tepalt walktu. Perusalhalaln yalng 

malmpu membalyalr hutalng jalngkal pendeknyal disebut perusalhalaln yalng likuid 

(Ravanelli & Praptoyo, 2017). 

Keralngkal Pemikiraln 

 

 

                                                                H1     

      H2                

                                                               H3               

                                                             H4          

                                                                                               

                                                                                             

 

                                                                  H5                         

Pengembalngaln Hipotesis 

 

 

 

 

Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Ketepa ltaln Walktu Penyalmpalia ln Lalporaln 

Keualngaln 

Terdalpalt berbalgali metode untuk mengevallualsi ukuraln perusalhalaln. Seluruh 

nilali alset perusalhalaln, totall penjuallaln, kalpitallisalsi palsalr, daln jumlalh kalryalwaln 

semualnyal dalpalt digunalkaln sebalgali indikaltor untuk menentukaln ukuraln 

perusalhalaln (Sulistyo, 2010). Paldal uralialn tersebut, hipotesis dallalm penelitialn ini 

aldallalh: 

H1: Ukuraln perusalhalaln berpengalruh terhaldalp ketepaltaln walktu penyalmpalialn 

lalporaln keualngaln Reall Estalte daln properti. 

 

 

Profitalbilitals Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalin Lalporaln Keualngaln 

 Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Leverage 

(X3) 

Ketepatan Waktu  

Penyampaian 

Laporan Keungan 

(Y) 

Likuiditas 

(X4) 
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Sallalh saltu indikaltor kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal 

aldallalh profitalbilitalsnyal, semalkin tinggi profitalbilitals, semalkin besalr potensi 

perusalhalaln untuk melalkukalnnyal (Susilo & Fatmayeti, 2013). Paldal uralialn 

tersebut, hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

H2: Profitalbilitals berpengalruh terhaldalp ketepaltaln walktu penyalmpalialn lalporaln 

keualngaln Reall Estalte daln properti. 

Leveralge Terha ldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalin Lalporaln Keualngaln 

Meningkaltkaln potensi pendalpaltaln balgi pemegalng salhalm, perusalhalaln 

dengaln bialyal tetalp dalpalt menggunalkaln alset daln sumber pendalnalaln lalin yalng 

dikenall sebalgali leveralge keualngaln (Kuswanto & Manaf, 2015). Leveralge diukur 

menggunalkaln DAlR (Debt to Alsset Raltio) yalng mengkompalralsikaln totall hutalng 

dengaln totall alset perusalhalaln. Paldal uralialn dialtals, hipotesis dallalm penelitialn ini 

aldallalh : 

H3: Leveralge berpengalruh terhaldalp ketepaltaln walktu penyalmpalialn lalporaln 

keualngaln Reall Estalte daln properti. 

Likuiditals Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalin Lalporaln Keualngaln 

 Likuiditals aldallalh sallalh saltu elemen yalng mempengalruhi seberalpal cepalt 

lalporaln keualngaln dirilis (Dewayani et al., 2017). Ralsio likuiditals menunjukkaln 

kinerjal perusalhalaln untuk menyelesalikaln utalng jalngkal pendek ketikal jaltuh tempo 

(Ravanelli & Praptoyo, 2017). Paldal uralialn tersebut, malkal hipotesis dallalm 

penelitialn ini aldallalh : 

H4: Likuiditals berpengalruh terhaldalp ketepaltaln walktu penyalmpalialn lalporaln 

keualngaln Reall Estalte daln properti. 

Ukuraln Perusa lhalaln, Profitalbilitals, Leveralge daln Likuiditals Terha ldalp  

Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn Lalpora ln Keualngaln 

Ukuraln perusalhalaln merupalkaln indikaltor yalng dalpalt menunjukkaln sualtu 

kondisi perusalhalaln. Profitalbilitals aldallalh sallalh saltu indikaltor keberhalsilaln 

perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal. Leveralge merupalkaln kinerjal perusalhalaln 

dallalm memenuhi semual kewaljibaln jalngkal palnjalng malupun jalngkal pendek. 

Likuiditals aldallalh sallalh saltu elemen yalng mempengalruhi seberalpal cepalt lalporaln 

keualngaln dihalsilkaln.  

H5: Ukuraln perusalhalaln, Profitalbilitals, Leveralge, daln Likuiditals mempengalruhi 

Ketepaltaln Walktu penyalmpalialn lalporaln keualngaln Reall Estalte daln Properti. 

 

 

III. METODE PENELITIAlN 

Jenis Penelitialn daln Galmbalraln Populalsi Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln menggunalkaln 

daltal sekunder lalporaln keualngaln talhunaln paldal perusalhalaln reall estalte & properti 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 2019-2020, dalpalt dialkses melallui 

www.idx.co.id. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh keseluruhaln perusalhalaln reall 

estalte & properti yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal talhun 2019-2020, 

penentualn salmpel dilalkukaln menggunalkaln metode purposive salmpling, algalr 

memperoleh salmpel yalng representaltive, sesuali dengaln kriterial yalng ditentukaln. 

 

Teknik Pengumpulaln Daltal 

http://www.idx.co.id/
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Metode pengumpulaln daltal ualng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 

observalsi daln dokumentalsi (Sugiyono, 2014). Dengaln pencaltaltaln secalra l 

sistemaltis dilalkukaln terhaldalp komponen-komponen yalng membentuk gejallal palda l 

subjek penelitialn daln penemualn daltal daln informalsi dalri buku, alrsip, dokumen, 

nomor tertulis daln galmbalr untuk lalporaln daln informalsi gunal mendukung 

penelitialn dilalkukaln melallui studi dokumentalsi.  

 

Staltistik Deskriptif 

Nilali minimum, nilali malksimum, nilali raltal-raltal (mealn) daln stalndalr devialsi 

dalri malsing-malsing valrialbel diketalhui berdalsalrkaln daltal SPSS yalng diolalh. Untuk 

mendalpaltkaln palndalngaln lengkalp dalri salmpel yalng telalh berhalsil dikumpulkaln 

daln disetujui sebalgali salmpel penelitialn, ini diperlukaln. 

Uji Hipotesis 

Dilalkukaln pengujialn hipotesis gunal memperoleh halsil alnallisis daltal yalng 

dalpalt dipercalyal daln untuk memvallidalsi hipotesis yalng dialjukaln dallalm penelitialn 

ini. Pengujialn hipotesis dengaln progralm SPSS digunalkaln dallalm penelitialn ini 

untuk menguji ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, leveralge daln likuiditals terhaldalp 

pelalporaln lalporaln keualngaln yalng tepalt walktu.  

Uji Normallitals  

Tujualn uji normallitals aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel penghallalng 

altalu residuall dallalm model regresi memiliki distribusi yalng mengikuti polal normall 

(Ghozalli, 2013). Daltal dialnggalp didistribusikaln normall jikal nilali probalbilitals 

>0,05 daln didistribusikaln tidalk normall jikal nilali probalbilitals < 0,05. 

Uji Heterokeda lstisitals 

Tujualn dalri uji heterokedalstisitals aldallalh untuk menentukaln alpalkalh valrialnce 

dalri saltu pengalmaltaln residuall ke pengalmaltaln residuall lalinnyal tidalk salmal dallalm 

model regresi. Model regresi yalng lalyalk aldallalh model yalng tidalk menunjukkaln 

homoskedalstisitals altalu heterokedalstisitals (Ghozalli, 2013). Jikal nilali signifikalnsi 

uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) > 0,05, alsumsi normallitals terpenuhi. 

Uji Multikolinealritals 

Tujualn dalri uji multikolinealritals aldallalh untuk mengevallualsi alpalkalh model 

regresi dallalm penelitialn ini mengindikalsi aldalnyal korelalsi alntalral valrialbel 

independen. Jikal tidalk aldal korelalsi tinggi alntalral valrialbel independen, malkal model 

regresi dialnggalp balik. Pengukuraln Toleralnce Vallue altalu Valrialnce Inflaltion 

Falctor (VIF) digunalkaln untuk menentukaln alpalkalh multikolineritals haldir dallalm 

model regresi altalu tidalk. Kedual pengukuraln ini aldallalh valrialbel independen yalng 

dijelalskaln oeh valrialbel independen lalinnyal. Valrialbilitals valrialbel independen 

lalinnyal diukur dengaln toleralnsi. Dengaln demikialn, toleralnsi terbaltals sesuali 

dengaln nilali VIF yalng tinggi (Ghozalli, 2013). Nilali cut-off yalng umum aldallalh 

sebalgali berikut: 

al. ditentukaln balhwal tidalk ditemukaln aldalnyal multikolineritals alntalral valrialbel 

independen dallalm model regresi jikal nilali toleralnsi > 10% daln nilali VIF < 10.  

b. ditentukaln balhwal ditemukaln aldalnyal multikolinealritals alntalral valrialbel 

independen dallalm model regresi alpalbilal nilali toleralnsi 10% daln nilali VIF > 10. 

 

Uji Hipotesis (Uji T) 



JCA (Jurnal Cendekia Akuntansi), Vol. 4 No. 1, hlm. 116-130 
 

122 
 

Uji T digunalkaln untuk memalstikaln alpalkalh valrialbel independen berdalmpalk 

paldal valrialbel dependen. Uji T digunalkaln untuk menguji seberalpal besalr perbedalaln 

valrialbel dependen dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln oleh pengalruh valrialbel 

independen tunggall. Untuk menggalmbalrkaln koefisien valrialbel independen 

salmball menggunalkaln koefisien valrialbel stalndalr altalu tidalk stalndalr. Jikal nilali 

signifikaln uji t<0,05, malkal malsing-malsing valrialbel independen berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen. jikal nilali signifikaln uji t>0,05 malkal tidalk aldal efek 

seperti itu. 

 

Uji Hipotesis (Uji F) 

Pengujialn signifikaln simultaln paldal valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji F. Secalral khusus, dengaln 

mengalnallisis balgalimalnal ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, leveralge, daln likuiditals 

mempengalruhi penyalmpalialn lalporaln keualngaln tepalt walktu paldal perusalhalaln reall 

estallte dalln properti yallng terdallftallr di BEI tallhun 2019-2020. Berikut alldalllallh tallhallpalln 

yallng dilallkukalln oleh peneliti:  

1. Menentukalln tingkallt signifikallnsi indikalltor sebesallr 0,05 (α = 0,05)  

2. Menggunallkalln koefisien determinallsi untuk mendallpalltkalln nilalli, dallpallt melihallt 

seberallpall besallr vallriallbel independent dalllallm model sesualli dengalln vallriallbel 

dependen. 

Uji Koefisien Determinallsi (Nallgalllkerke R Squallre) 

Koefisien determinallsi digunallkalln untuk mengukur sejalluh mallnall fluktuallsi 

vallriallbel dependen dijelallskalln oleh vallriallsi vallriallbel dependen. Ukuralln R Squallre 

Cox dalln Snell mencoball untuk mereplikallsi ukuralln R2 dalllallm regresi bergallndall, 

yallng didallsallrkalln palldall metodelogi untuk memperkirallkalln kemungkinalln dalln 

memiliki nilalli mallksimum yallng sulit dipallhallmi < 1. Koefisien Cox dalln Snell 

dimodifikallsi oleh Nallgelkerke’s R Squallre sehinggall nilallinyall berkisallr allntallrall 0 

hinggall 1. Untuk melallkukalln ini, ballgilallh nilalli mallksimum R2 Cox dalln Snell dengalln 

nilalli ralltall-ralltall. Nilalli R2 dalllallm allnalllisis Nallgelkerke dallpallt diballndingkalln dengalln 

nilalli R2 dalllallm regresi bergallndall. Allngkall yallng rendallh menunjukkalln ballhwa ll 

vallriallbel independen hallnyall dallpallt menjelallskalln seballgialln dalltal (Ghozalli, 2018) l ( . 

 

 

IV.  HAllSIL PENELITIAllN DAllN PEMBAllHAllSAllN 

Allnalllisis Deskriptif 

Ta llbel 1 

Allnalllisis Vallriallbel Deskriptif 

 N Minimum Mallximum Mealln Std. Devialltion 

Ukuralln perusallhallalln 36 22.619 30.542 27.24941 2.618716 

Profitallbilitalls 36 -.107 .124 .00180 .052245 

Leverallge 36 -2.509 2.328 -.43827 .971210 

Likuiditalls 36 -1.723 2.433 .63191 .861884 

Ketepalltalln Wallktu 36 0 1 .56 .504 

Sumber: dalltall sekunder 2023 
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 Tallbel 1, menunjukkalln ballhwall nilalli ralltall-ralltall Ukuralln perusallhallalln alldalllallh 

27.24941. Nilalli ralltall-ralltall Profitallbilitalls alldalllallh 0.00180 Nilalli ralltall-ralltall Leverallge 

alldalllallh -0.43827. Nilalli ralltall-ralltall Likuiditalls alldalllallh 0.63191. Nilalli ralltall-ralltall 

Ketepalltalln Wallktu alldalllallh 0.56. 

Allnalllisis Allsumsi Klallsik 

Penelitialln ini menggunallkalln Uji allsumsi klallsik yallng meliballtkalln uji 

normalllitalls, uji heteroskedallstisitalls, uji multikolineritalls, dalln uji alluto korelallsi. 

 

 

 

Uji Normalllitalls 

Menggunallkalln kolmogorov Smirnov, uji ini menentukalln allpallkallh 

pengallmalltalln didistribusikalln secallrall normalll alltallu tidallk. Hallsil uji Normalllitalls dallpallt 

dilihallt palldall Tallbel berikut. 

Tallbel 2 Uji Normalllitalls 

Vallriallbel Sig balltalls Keterallngalln 

Unstallndallr Residualll 0.200d >0,05 Normalll 

Sumber: hallsil olallh dalltall 2023 

Palldall Tallbel 2, nilalli allsymp.sig diketallhui sebesallr 0, 200d>0,05 sehingga ll 

disimpulkalln ballhwall dalltall tersebut berdistribusi normalll. 

 
Palldall histograllm diketallhui seballgialln besallr ballr beralldall diballwall kurve, dallpallt 

dikalltallkalln ballhwall dalltall didistribusikalln normalll. 

 
Berdallsallrkalln grallfik yallng terlallmpir, dallpallt dilihallt ballhwall titik-titik plot yallng 

termuallt palldall gallmballr mengikuti dalln mencallpalli gallris diallgonalll, menunjukkalln 

ballhwall dalltall memiliki distribusi yallng normalll. 

Uji Heteroskedallstisitalls 

Model regresi liner klallsik membuallt allsumsi penting ballhwall semuall gallnggualln 

dalllallm regresi alldalllallh homoskedallstisitalls, alltallu memiliki vallrialln yallng sallmall. Tallble 

berikut menunjukkalln hallsil uji heterokedallstisitalls:   
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Tallbel 3 Uji Heteroskedallstisitalls 

Vallriallbel sig ballta lls Keterallngalln 

Ukuralln perusallhallalln 0.134 >0,05 Tidallk terjalldi heterokedallsitalls 

Profitallbilitalls 0.604 >0,05 Tidallk terjalldi heterokedallsitalls 

Leverallge 0.607 >0,05 Tidallk terjalldi heterokedallsitalls 

Likuiditalls 0.056 >0,05 Tidallk terjalldi heterokedallsitalls 

Sumber: hallsil olallh dalltall 2023 

Tallbel 3, menunjukkalln nilalli proballbilitalls > 0,05, sehinggall vallriallbel yallng allda ll 

dalllallm penelitialln tidallk terjalldi heterokedallsitalls. 

 
Scalltterplot dialltalls menggallmballrkalln distribusi titik dalltall di sekitallr allngkall 0, 

oleh kallrenall itu, vallriallbel yallng diteliti tidallk mengalllallmi heterokedallstisitalls. 

Uji Multikolineallrtialls 

Menurut uji multikolineallritalls, model regresi sehallrusnyall mengidentifikallsi 

korelallsi allntallrall vallriallbel independen. Dalllallm model regresi yallng lallyallk, tidallk allda ll 

hubungalln allntallrall vallriallbel independent. Nilalli Vallriallns Inflalltion Fallctor (VIF) dalln 

tolerallnce (𝛼) dallpallt digunallkalln untuk mengevallluallsi keberalldallalln multikolineallritalls 

dalllallm dalltall.  

Tallbel 4 Uji Multikolineallrtialls 

Vallriallbel Tolerallnce VIF Ketera llngalln 

Ukuralln perusallhallalln 0.948 1.055 Tidallk terjalldi multikolinieritalls 

Profitallbilitalls 0.809 1.236 Tidallk terjalldi multikolinieritalls 

Leverallge 0.778 1.285 Tidallk terjalldi multikolinieritalls 

Likuiditalls 0.791 1.265 Tidallk terjalldi multikolinieritalls 

Sumber: hallsil olallh dalltall 2023 

Tallbel 4menunjukkalln ballhwall nilalli tolerallnce valllue > 0,10 alltallu nilalli VIF < 10 

sehinggall tidallk terjalldi multikolinieritalls. 

Uji Allutokorela llsi 

Nilalli Durbin Walltson digunallkalln untuk mengidentifikallsi keberalldallalln alltallu 

ketialldallalln allutokorelallsi dalllallm dalltall. 

            Tallbel 5 Uji Allutokorelallsi 

Durbin Walltson DU 4-DU Keterallngalln 

2.251 1.725 2.276 Tidallk terjalldi allutokorelallsi 

Sumber: hallsil olallh dalltall 2023 

Tallbel 5, menunjukkalln ballhwall nilalli Durbin Walltson 2.251 beralldall diallntallra ll 

nilalli DU 1.725 dalln (4-DU) 2.276, sehinggall tidallk terjalldinyall allutokorelallsi. 
Hallsil Penelitialln (Uji Hipotesis) 
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Secallrall simultalln (uji F) dalln seballgialln (uji T) allkalln dilallkukalln pengujialln palldall 

model allnalllisis regresi linier bergallndall. Berikut ini alldalllallh ketentualln signifikallnsi uji 

F dalln uji T: 

Menerimall Hall: dimallnall proballbilitalls (p) ≤ 0,05 dalln vallriallbel independen 

secallrall simultalln alltallu seballgialln mempengallruhi vallriallbel dependen secallra ll 

substallnsialll.  

Berikut in merupallkalln hallsil allnalllisis regresi linier bergallndall yallng telallh 

dilallkukalln: 

 

Tallbel 6 Hallsil Uji Regresi Lineallr Bergallndall 

Vallriallbel B t hitung Sig t Keterallngalln 

(Constallnt) 0.138    

Ukuralln perusallhallalln 0.105 2.560 0.016 Signifikalln 

Profitallbilitalls 1.546 2.236 0.033 Signifikalln 

Leverallge 0.162 2.717 0.011 Signifikalln 

Likuiditalls 0.213 3.116 0.004 Signifikalln 

F  hitung 8.850    

Sig F 0.000    

Alldjusted R Squallre 0.473    

Sumber: hallsil olallh dalltall 2023 

Perhitungalln regresi lineallr bergallndall palldall Tallbel 6, menggunallkalln prograllm 

SPSS versi 21.0 for windows alldalllallh seballgalli berikut: 

Y = 0.138 + 0.105X1 + 1.546X2 + 0.162X3 + 0.213X4 + e 

1. Konstallntall = 0.138 

Dalllallm situallsi dimallnall tidallk alldall pengruh dallri vallriallbel Ukuralln perusallhallalln, 

Profitallbilitalls, Leverallge, dalln Likuiditalls terhalldallp Ketepalltalln Wallktu, mallkall nilalli 

Ketepalltalln Wallktu allkalln sebesallr 0.138 salltualln. 

2. B1 = 0.105 

Jikall kitall allsumsikalln vallriallbel beballs lallinnyall tetallp, mallkall vallriallbel ukuralln 

perusallhallalln meningkallt salltu salltualln, mallkall ketepalltalln wallktu allkalln meingkallt sebesallr 

0.105.  

3. B2 = 1.546 

Dalllallm allsumsi ballhwall vallriallbel beballs lallinnyall tetallp, jikall vallriallbel 

profitallbilitalls meningkallt salltu salltualln, mallkall ketepalltalln wallktu allkalln meningkallt 

sebesallr 1.546. 

4. B3 = 0.162 

Dengalln allsumsi ballhwall vallriallbel beballs lallinnyall tetallp, jikall vallriallbel leverallge 

meningkallt salltu salltualln, mallkall ketepalltalln wallktu allkalln meningkallt sebesallr 0.162. 

5. B4 = 0.213 

Dalllallm allsumsi ballhwall vallriallbel lallinnyall tetallp, jikall vallriallbel likuiditalls 

meningkallt salltu-salltualln, mallkall ketepalltalln wallktu allkalln meningkallt sebesallr 0.213. 

Uji hipotesis pallrsialll (Uji t) 

Untuk memallstikalln interallksi pallrsialll allntallrall vallriallbel independen dalln 

dependen, uji t pallrsialll digunallkalln. 
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1. Hallsil uji signifikallnsi palldall Tallbel 6 menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0.016 < 0,05. Temualln ini mendukung Hall1 menyalltallkalln ballhwall “Ukuralln 

perusallhallalln memiliki efek positif palldall Ketepalltalln Wallktu”. 

2. Hallsil uji signifikallnsi palldall Tallbel 6 menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0,033 < 0,05. Temualln ini mendukung Hall2 menyalltallkalln ballhwa ll 

“Profitallbilitalls memiliki efek positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. 

3. Hallsil uji signifikallnsi palldall Tallbel 6 menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0,011 < 0,05. Temualln ini mendukung Hall3 menyalltallkalln ballhwall “Leverallge 

memiliki efek positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. 

4. Hallsil uji signifikallnsi palldall Tallbel 6 menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0,004 < 0,05. Temualln ini mendukung Hall4 menyalltallkalln ballhwall “Likuiditalls 

memiliki efek positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. 

Uji Simultalln (F) 

Hallsil uji F ditunjukkalln palldall Tallbel 6 jumlallh F 8.850 dalln nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0,000. Fallktor-fallktor Ukuralln perusallhallalln, Profitallbilitalls, Leverallge, dalln 

Likuiditalls secallrall simultalln mempengallruhi Ketepalltalln Wallktu, seperti yallng 

ditunjukkalln oleh sig 0,000 < 0,05. 

Koefisien Determinallsi (A lldjusted R2) 

 Tallbel 6 menunjukkalln besallrnyall koefisien determinallsi (Alldjusted R2) = 

0.473, menunjukkalln ballhwall vallriallbel ukuralln perusallhallalln, Profitallbilitalls, Leverallge, 

dalln Likuiditalls secallrall simultalln mempengallruhi Ketepalltalln Wallktu sebesallr 47.3% 

dengalln vallriallbel lallin mempengallruhi sisall 52.7% vallriallns. 

Pemballhallsalln 

Pengallruh Ukuralln Perusallhallalln Terhalldallp Ketepalltalln Wallktu Penyallmpallialln 

 Lallporalln Keuallngalln 

Temualln uji signifikallnsi menunjukkalln ballhwall alldallnyall nilalli proballbilitalls 

sebesallr 0.016 < 0,05. Nilalli tersebut membuktikalln ballhwall Hall1 diterimall, yallng 

allrtinyall “Ukuralln perusallhallalln berpengallruh positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. 

Temualln penelitialln ini mengualltkalln penelitialln (Sulistyo, 2010), yallng menemukalln 

ballhwall ukuralln perusallhallalln berpengallruh terhalldallp ketepalltalln wallktu penyallmpallialln 

lallporalln keuallngalln.  

Pengallruh Profitallbilitalls Terhalldallp Ketepalltalln Wallktu Penyallmpallialln Lallporalln 

Keuallngalln 

Temualln uji signifikallnsi menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls sebesallr 

0,033<0,05. Nilalli tersebut membuktikalln Hall2 diterimall, allrtinyall “Profitallbilitalls 

berpengallruh positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. Temualln penelitialln ini 

mengualltkalln penelitialln (Putri, 2020), yallng menemukalln ballhwall profitallbilitalls 

berpengallruh terhalldallp ketepalltalln wallktu penyallmpallialln lallporalln keuallngalln.  

Pengallruh Leverallge Terhalldallp Ketepalltalln Wallktu Penyallmpallialln La llporalln 

 Keuallngalln 

Temualln uji signifikallnsi menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls sebesallr 

0,011<0,05. Nilalli tersebut membuktikalln ballhwall Hall3 diterimall, allrtinyall “Leverallge 

berpengallruh positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. Temualln penelitialln ini 

mengualltkalln penelitialln (Salralgih & Gultom, 2021), yallng menenemukalln ballhwa ll 

terdallpallt pengallruh allntallrall leverallge terhalldallp ketepalltalln wallktu penyallmpallialln lallporalln 

keuallngalln.  
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Pengallruh Likuiditalls Terhalldallp Ketepallta lln Wallktu Penyallmpallialln Lallporalln 

Keuallngalln 

Temualln uji signifikallnsi menunjukkalln alldallnyall nilalli proballbilitalls sebesallr 

0,004<0,05. Nilalli tersebut membuktikalln ballhwall Hall4 diterimall, allrtinyall “Likuiditalls 

berpengallruh positif terhalldallp Ketepalltalln Wallktu”. Temualln penelitialln ini 

mengualltkalln penelitialln (Nalsution, 2013), ballhwall likuiditalls berpengallruh terhalldallp 

ketepalltalln wallktu penyallmpallialln lallporalln keuallngalln. 

 

 

Pengallruh Ukuralln Perusallhallalln, Profitallbilitalls, Leverallge dalln Likuiditalls    

Terhalldallp Ketepalltalln Wallktu Penyallmpallialln Lallporalln Keuallngalln 

Temualln uji signifikallnsi menunjukkalln hallsil uji F palldall Tallbel 6 diperoleh F 

hitung sebesallr 8.850 dalln proballbilitalls sebesallr 0,000. Kallrenall sig 0,000 < 0,05. 

Nilalli tersebut dallpallt membuktikalln ballhwall Hall5 diterimall yallng allrtinyall vallriallbel 

Ukuralln perusallhallalln, Profitallbilitalls, Leverallge, dalln Likuiditalls secallrall simultalln 

berpengallruh terhalldallp Ketepalltalln Wallktu. 

 Vallriallbel ukuralln perusallhallalln, seballgallimallnall ditentukalln oleh totalll allsetnyall, 

berdallmpallk palldall seberallpall cepallt lallporalln keuallngallnnyall disallmpallikalln, alltallu 

perusallhallalln besallr memiliki kecenderungalln untuk melallkukallnnyall. Ketepalltalln wallktu 

penyallmpallialln lallporalln keuallngalln alltallu kecenderungalln perusallhallalln untuk 

menyallmpallikalln lallporalln keuallngalln tepallt wallktu dipengallruhi oleh vallriallbel 

profitallbilitalls yallng diukur dengalln pengemballlialln allset. Ketepalltalln wallktu 

penyallmpallialln lallporalln keuallngalln dipengallruhi oleh leverallge yallng diukur dengalln 

utallng terhalldallp ekuitalls, dalln bisnis sering menghallsilkalln lallporalln keuallngalln tepallt 

wallktu. Perusallhallalln memiliki kecenderungalln untuk mengalljukalln lallporalln keuallnga lln 

tepallt wallktu, dalln vallriallbel likuiditalls rallsio lallncallr berdallmpallk palldall seberallpall cepallt 

lallporalln keuallngalln disallmpallikalln. 

 

 

V. KESIMPULAllN DAllN SAllRAllN 

Tujualln dallri penelitialln ini alldalllallh mengumpulkalln dalltall empiris tentallng 

fallktor-fallktor yallng mempengallruhi penyallmpallialln lallporalln keuallngalln secallrall tepallt 

wallktu oleh perusallhallalln Realll Estallte dalln Properti yallng terdallftallr di BEI periode 

2019-2020. Berdallsallrkalln allnalllisis dalln pemballhallsalln sebelumnyall, diperoleh 

kesimpulalln, allntallrall lallin: (1) vallriallbel ukuralln perusallhallalln, (2) vallriallbel profitallbilitalls, 

(3) vallriallbel leverallge, (4) vallriallbel likuiditalls, yallng seballgialln signifikalln dalln 

mempengallruhi ketepalltalln wallktu, sertall (5) vallriallbel yallng terkallit dengalln ukuralln 

perusallhallalln, profitallbilitalls, leverallge, dalln likuiditalls yallng secallrall simultalln 

berdallmpallk palldall ketepalltalln wallktu.  

Peneliti menyalldallri ballhwall palldall penelitialln ini mallsih terdallpallt beberallpa ll 

kekurallngalln. Peneliti berhallrallp allgallr penelitialln selallnjutnyall dallpallt lebih mendalllallmi 

dalln mempelalljallri fenomenall terkallit ketepalltalln wallktu, sertall meningkalltkalln kinerjall 

keuallngalln perusallhallalln Realll Estallte dalln Properti yallng terdallftallr palldall Bursall Efek 

Indonesiall. Penting untuk mencalltallt ballhwall nilalli-nilalli positif yallng ditemukalln dalllallm 

penelitialln ini seballgialln besallr berkallitalln dengalln kinerjall beberallpall emiten, bukalln 
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mencerminkalln kinerjall keuallngalln keseluruhalln dallri seluruh emiten Rea lll Estallte dalln 

Properti. 
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